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ABSTRACT
Diabetes mellitus is a metabolic disease which indicated with increasing blood glucose level. Carbohidrate, protein, mineral and secondary
metabolite (alkaloid, tannin and saponin) can be benefical to treat diabetes mellitus. Rats were randomly divided into three groups. First, control
group. Second, STZ group, untreated diabetic. Third, STZ+GA 15% group, diabetic treated with GA 15%. Result showed that blood glucose level
before STZ induction on control and STZ group within normal range 78,57±11,90 mg/dL and 74,85±6,86 mg/dL. Blood glucose level significantly
increase after STZ induction on STZ and STZ+GA 15% group become 375±6,53 mg/dL and 346,42±50,23 mg/dL. Diabetic rat treated with
GA 15% revealed decrease in blood glucose level compared to untreated diabetic rat. Blood glucose level on STZ+GA 15% group continuously
decrease become 96,42±13,45 mg/dL and 82,14±9,19 mg/dL. In conclusion, GA 15% could reduce blood glucose level on diabetic rat.
Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolic yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah. Karbohidrat, protein, dan metabolit
sekunder (alkaloid, tannin, dan saponin) dapat bermanfaat pada pengobatan diabetes mellitus. Pada penelitian ini tikus dibagi menjadi tiag kelompok
yaitu kelompok control, kelompok diabetes (dengan perlakuan STZ) tanpa perlakuan gum arabik, dan kelompok ketiga yaitu kelompok tikus
diabetes (dengan perlakuan STZ) dan Gum Arabic (GA) 15%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar glukosa darah sebelum induksi STZ
pada kontrol sebesar 78,57±11,90 mg/dL dan kelompok tikus diabetes (dengan perlakuan STZ) 74,85±6,86 mg/dL. Kadar gula tersebut masih
dalam kisaran normal. Setelah induksi STZ terjadi peningkatan kadar glukosa yang signifikan yaitu 375±6,53 mg/dLpada kelompok STZ  dan
346,42±50,23 mg/dL pada kelompok tikus STZ yang diberi Guma Arabic 15%.Tikus diabetes yang diberi GA 15%  mengalami penurunan kadar
glukosa darah secara terus menerus sampai mencapai 96,42±13,45 mg/dL dan 82,14±9,19 mg/dL. Kesimpulan pada penelitan ini pemberian GA
15% dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes.
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PENDAHULUAN
Diabetes mellitus merupakan penyakit gangguan
metabolik yang ditandai meningkatnya kadar gula
dalam darah diatas normal. Penyakit diabetes terbagi
menjadi beberapa tipe, yaitu diabetes mellitus tipe 1,
diabetes mellitus tipe 2 dan diabetes gestasional.
Diabetes mellitus tipe 1 terjadi karena sistem imun
yang menyerang sel ꞵ pankreas, sehingga tidak dapat
menghasilkan insulin [1]. Diabetes mellitus tipe 2
terjadi apabila pankreas masih dapat menghasilkan
insulin namun sel- sel tubuh tidak sensitif  lagi
terhadap insulin sehingga gula dalam darah tidak dapat
masuk ke dalam sel yang mengakibatkan kadar gula
dalam darah meningkat [2]. Diabetes gestasional
merupakan tipe diabetes yang diderita oleh wanita
hamil disebabkan meningkatnya kebutuhan energi
serta hormon estrogen selama masa kehamilan [3].
Sebagai model penelitian digunakan tikus (Rattus
novergicus) yang diinduksi oleh streptozotocin (STZ). STZ
merupakan bahan kimia yang digunakan untuk
menginduksi diabetes pada hewan coba karena
memiliki kemampuan mempertahankan kondisi tubuh
dalam keadaan diabetes [4]. STZ memiliki struktur
separuh glukosa yang memudahkan untuk berikatan
dengan glucose transporter 2 (GLUT2) sehingga dapat
masuk ke dalam sel ꞵ pankreas dan menyebabkan
respon hiperglikemik [5]. Kadar gula darah penderita
diabetes dapat dikontrol dengan mengkonsumsi obat-
obatan. Obat antidiabetes kimia dapat menyebabkan
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pusing, tremor dan konstipasi [6]. Efek samping dari
pengobatan secara kimia menyebabkan banyak
dilakukan penelitian mengenai pengobatan secara
alami untuk mengatur kadar gula darah pada penderita
diabetes. Gum arabic mengandung karbohidrat, protein
dan mineral serta metabolit sekunder berupa alkaloid,
tanin dan saponin. Berdasarkan kandungan yang
dimiliki, gum arabic telah banyak dimanfaatkan untuk
pengobatan berbagai penyakit, seperti batuk, diare,
disentri, dan inflamasi mukosa intestinal [7].
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Hewan uji yang digunakan 21 ekor
tikus (Rattus novergicus) jantan galur Wistar umur 8-10
minggu dengan berat badan 150-200 gram. Induksi
diabetes dilakukan dengan menyuntikkan dosis
tunggal streptozotocin sebesar 40 mg/kg BB lalu diukur
kadar gula darah dan apabila kadar gula darah telah
mencapai ≥ 126 mg/dL maka dilanjutkan pemberian
larutan gum arabic (Acacia nilotica). Tikus dibagi menjadi
3 kelompok.
Kelompok 1: Tikus tidak diinduksi STZ dan tanpa
pemberian larutan gum Arabic 15%.
Kelompok 2: Tikus diinduksi STZ dan tanpa
pemberian larutan gum Arabic 15%.
Kelompok 3: Tikus diinduksi STZ dan pemberian
larutan gum Arabic 15%.
Kadar gula darah tikus diuji dengan T-Test dan
GLM Repeated Measure. T-Test untuk mengetahui beda
nyata antara sebelum dan sesudah induksi STZ. GLM
Repeated Measure untuk mengetahui pengaruh
pemberian GA 15%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pemberian Streptozotocin Terhadap
Kadar Gula Darah Tikus
Tabel 1. Kadar Gula Darah Tikus Pasca Pemberian
Streptozotocin
Kelompok Kadar Gula Darah (mg/dL)
Hari ke-0 ( ̅±SD) Hari ke-7 ( ̅±SD)
Kontrol 78,57±11,90 77,42±5,38
STZ 74,85±6,86 375±6,53
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata kadar gula
darah sebelum pemberian STZ (hari ke-0) pada
kelompok kontrol dan kelompok STZ tidak berbeda
nyata yaitu dalam berada dalam kisaran normal
78,57±11,90 mg/dL dan 74,85±6,86 mg/dL.
Menurut [8], kadar gula darah tikus dalam rentang
normal pada kisaran 63-120,6 mg/dL. Rata-rata kadar
gula darah sesudah pemberian STZ pada hari ke-7
menunjukkan perbedaan nyata antara kelompok
kontrol dan kelompok STZ. Kelompok STZ
mengalami peningkatan kadar gula darah dari
74,85±6,86 mg/dL menjadi 375±6,53 mg/dL yang
menunjukkan bahwa tikus mengalami kondisi
diabetes. Sedangkan kelompok kontrol menunjukkan
kadar gula darah masih dalam rentang normal yaitu
77,42±5,38 mg/dL. Kadar gula darah tikus setelah
diinjeksi STZ yang melebihi 126 mg/dL merupakan
tanda bahwa tikus telah menderita diabetes [9].
STZ menyebabkan peningkatan sintesis nitric oxide
(NO) sehingga terjadi degenerasi sel β pankreas [5].
Nitric oxide (NO) termasuk kelompok reactive oxygen
species (ROS) yang memberikan efek meningkatnya
stres oksidatif  sehingga menyebabkan kemampuan
pankreas untuk sekresi insulin menurun [10][11].
Menurunnya sekresi insulin menyebabkan kadar gula
darah dalam tubuh meningkat dikarenakan sel-sel β
pankreas mengalami apoptosis [12].
Tikus diabetes akibat induksi STZ menunjukkan
gejala glucosuria (glukosa yang terbuang bersama urin)
dan diuresis [13]. Glucosuria menekan diuresis osmotik
menyebabkan ginjal kehilangan elektrolit sehingga
volume urin, dan ekskresi Na⁺, K⁺, serta urea
meningkat [14]. Tubuh yang semakin kehilangan
elektrolit akan mengalami dehidrasi dan kekurangan
cairan ekstraseluler sehingga penderita diabetes
cenderung mengalami peningkatan volume minum
[13]. Glucosuria yang dialami penderita diabetes
menyebabkan tubuh menjadi kehilangan kalori karena
glukosa dikeluarkan melalui urin [15]. Glukosa yang
tidak dapat diserap oleh tubuh menyebabkan tubuh
akan mencari pengganti sumber energi lain sehingga
penderita diabetes dapat mengalami kehilangan berat
badan drastis dan nafsu makan meningkat [16].
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Pengaruh Pemberian Gum Arabic Terhadap
Kadar Gula Darah Tikus Diabetes
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Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata kadar gula
darah hari ke-14 pada kelompok diabetes
menunjukkan perbedaan tidak nyata dengan
kelompok STZ yang diberi gum arabic 15%. Pada hari
ke-14 kadar gula darah tikus STZ dan tikus STZ yang
diberi gum arabic 15% mengalami peningkatan
dibandingkan hari ke-7. Kadar gula darah pada dua
kelompok tersebut tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata. Hal ini disebabkan karena gum arabic baru
diberikan pada hari ke-14. Pada hari ke-21 terjadi
penurunan kadar gula darah pada tikus diabetes yang
diberi gum arabic 15%, sedangkan tikus diabetes yang
tidak diberi gum arabic 15% menunjukkan kadar gula
darah yang tetap tinggi, meskipun terjadi sedikit
penurunan.
Penurunan kadar gula darah pada kelompok tikus
yang diberi gum arabic diduga karena gum arabic
merupakan non digestable polysakarida. Menurut [7]
bakteri usus besar memfermentasi gum arabic secara
perlahan sehingga menghasilkan short chain fatty acid
(SCFA). Hasil fermentasi berupa SCFA terbagi
menjadi acetat (C2), propionate (C3), dan butyrate (C4)
[17]. Butyrate menstimulasi peningkatan sekresi
hormon glucagon like peptide-1 (GLP-1) oleh sel L
sehingga ekspresi GLUT 4 meningkat [18][19]. GLUT
4 berperan sebagai transporter glukosa agar dapat
masuk ke dalam sel otot rangka. Ekspresi GLUT 4
meningkat disebabkan GLP-1 mengaktivasi
phospoinostide 3-kinase (PI3K) pada sel otot rangka
sehingga glukosa yang masuk ke dalam sel otot rangka
juga meningkat [20].
Kandungan metabolit sekunder dalam gum arabic
seperti alkaloid, tanin dan saponin juga berperan
untuk menurunkan kadar gula darah [21]. Alkaloid
berpotensi dalam menurunkan kadar gula darah
dengan menghambat kerja enzim α-glukosidase yang
berperan dalam perombakan glukosa dalam usus [22].
Tanin memiliki potensi dalam menurunkan kondisi
hiperglikemia dengan menginduksi regenerasi sel β
pankreas sehingga produksi insulin menjadi
meningkat [23]. Saponin dalam gum arabic berperan
dalam menurunkan kadar gula darah dengan
menghambat aktivitas enzim α-glukosidase dan
meningkatkan produksi insulin yang dihasilkan sel β
pankreas [24][25].
Grafik perubahan kadar gula darah antar kelompok
dengan analisis uji General Linear Model (GLM) Repeated
Measure dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan
hasil tersebut tampak bahwa kadar gula darah setelah
pemberian gum arabic menunjukkan penurunan yang
sangat tajam.
Gambar 1. Grafik perubahan kadar gula darah tikus
antara kelompok kontrol, STZ dan
STZ+GA 15%
Gambar 1 menunjukkan bahwa kadar gula darah
kelompok gum arabic 15% pada hari ke-14 hingga ke-
28 mengalami penurunan yang signifikan dibanding
kelompok diabetes. Efek pemberian gum arabic pada
hewan uji yang menderita diabetes menunjukkan
berkurangnya glukosa pada urin (glucosuria) [26]. Gum
arabic berperan dalam meningkatkan kadar ADH
sehingga menyebabkan berkurangnya volume urin dan
ekskresi Na⁺, K⁺, serta urea [27]. Butyrate yang
meningkat dikarenakan fermentasi gum arabic oleh
bakteri usus besar membantu meningkatkan pada
ginjal sehingga kadar ADH juga meningkat [26].
Mencit diabetes yang diberi perlakuan gum arabic 15%
menunjukkan penurunan aktivitas sodium glucose
transporter1 (SGLT1) sehingga penyerapan
makronutrien dilakukan secara perlahan oleh tubuh.
Efek dari menurunnya aktivitas SGLT1 juga
menyebabkan berkurangnya sekresi hormon leptin
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sehingga mengurangi rasa lapar [28][29]. Hormon
leptin yang dihasilkan oleh jaringan lemak berfungsi
untuk menghambat rasa lapar dan meningkatkan
metabolisme energi [30]. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa tikus diabetes yang diberi gum arabic
dosis 15% sebanyak 3 kali seminggu selama 6 minggu
menunjukkan penurunan kadar gula darah dari
361,806 mg/dL menjadi 140 mg/d [31].
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
pemberian gum arabic 15% menurunkan kadar gula
darah tikus (Rattus novergicus) diabetes.
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